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menggunakan wadah plastik biasa sebagai kemasan produknya, dapat mengubah kemasannya menjadi wadah
plastik yang memiliki ziplock untuk menjaga kualitas produk.

3. Kreasi kedai dan penataan produk UMKM

Pelaku UMKM berkreasi dalam penataan toko dengan tujuan untuk menciptakan citra niaga,
memperkenalkan barang baru dan meningkatkan keuntungan. Hal ini dimaksudkan agar konsumen lebih
mengenal produk dan meningkatkan minat untuk melakukan transaksi. Semakin banyak produk yang ditampilkan
dan ditata rapi semakin mudah pula konsumen menentukan pilihannya. Penataan toko ini juga untuk menarik
perhatian pembeli agar menimbulkan keinginan untuk memiliki suatu produk yang dipamerkan di toko tersebut.
Kreasi yang dilakukan pada kedai, banyak memberikan manfaat bagi pelaku UMKM karena dapat menciptakan
daya tarik bagi konsumen itu sendiri. Seperti mengubah warna cat kedai serta menambah aksesoris dan hiasan
untuk menambah daya tarik pembeli.

4. Memperbaharui menu dan bundling produk

Pelaku UMKM juga berkreasi dalam memperbaharui menu yang dulu dijual satuan, kini dijual per paket
(bundling). Bundling produk adalah suatu strategi pemasaran dengan mengelompokkan beberapa produk secara
bersamaaan kemudian dijual sebagai unit dengan satu harga. Strategi ini bertujuan untuk menarik minat
pelanggan karena dapat mempermudah konsumen dalam berbelanja. Konsumen tidak perlu pergi ke kedai lain
untuk melakukan pembelian tambahan produk yang semula tidak disediakan oleh kedai responden. Contohnya
pelaku UMKM kuliner yang pada awalnya hanya menjual ayam bakar kini menambah menu menjadi kemasan
per paket dengan menambah nasi, lalapan, dan minuman. Selain itu penjual juga menambah menu seperti ikan
bakar, nasi goreng, dan mie ayam yang dijual dengan sistem paket.

4. CONCLUSIONS

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah bahwa inovasi dan kreativitas sangat dibutuhkan oleh UMKM
kuliner dalam mempertahankan usahanya dan terus menarik minat konsumen untuk mempertahankan pilihannya
pada UMKM responden. Upaya yang telah dilakukan oleh UMKM responden pada inovasi adalah inovasi
menggunakan jasa penjualan online, membuat produk yang unik, mengubah kesaman produk dan promo, inovasi
pada strategi pemasaran, dan inovasi dalam fasilitas konsumen. Dan kreativitas yang dilakukan adalah:
menambahkan bahan herbal di dalam produk yang dijual, membuat kreasi baru pada kemasan, kreasi kedai dan
penataan produk UMKM, dan memperbaharui menu dan bundling produk.
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